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A. Latar Belakang Masalah

Wabah atau penyakit menular sudah melanda dunia beberapa
kali. Dalam perjalanan sejarahnya, wabah pernah melanda Islam
sejak zaman Nabi Muhammad saw. Pada masa itu terdapat wabah
yang dikenal dengan nama Tha’un Syirawaih. Untuk memutus
mata rantai penyebaran wabah tersebut, Nabi Muhammad saw.
melarang umatnya untuk memasuki daerah yang terkena wabah.*

Wabah kembali menyebar pada masa Khalifah Umar bin
Khattab yang menyerang negeri Syam. Saat itu, Madinah dilanda
bencana kelaparan selama 9 bulan, sehingga dikenal dengan tahun
paceklik yang diakibatkan oleh perubahan cuaca.? Dalam catatan
Ibnu Katsir, bencana yang terjadi pada tahun 17 H itu membuat
tanah menghitam karena sangat minimnya hujan. Warna tanah pun
berangsur-angsur berubah menjadi warna abu-abu. Para ulama
sepakat menamakan kondisi saat itu sebagai ‘am ramadha atau

tahun kekeringan. Belum selesai dengan bencana alam yang

1 Mukharom dan Havis Aravik, “Kebijakan Nabi Muhammad Saw
Menangani Wabah Penyakit Menular dan Implementasinya Dalam Konteks
Menanggulangi Coronavirus Covid-19.” Jurnal Salam, Vol. 7, No. 3, (Jakarta:
UIN Syarif Hiayatullah. 2020), p. 242

2 Imam as-Suyuthi, Tarikhul Khulafa, cet I, (Beirut: Idaroh Asu’unu al-
Islamiyah 1434 H, 2013 M), p. 239



disebut ‘Am Ramadha, kemudian wabah Tha’un
Amawas menerjang wilayah Syam.?

Kaum muslimin yang bertempat di Madinah dan segenap
pelosok semenanjung Arab menerima kabar-kabar kemenangan
yang selalu diraih oleh pasukan muslimin di Irak dan Syam,
sehingga kaum muslimin dapat menikmati harta rampasan perang
yang dikirimkan kepada Khalifah yang kemudian dibagikan
kepada mereka semakin membuat nyaman saja. Pada saat itu,
kaum muslimin merasakan bagaimana hidup lebih sejahtera karena
mampu untuk membeli barang-barang untuk kebutuhan hidup
sehari-hari yang berasal dari Syam maupun dari Yaman.

Kehidupan muslimin yang sejahtera itu ternyata menghadapi
2 tantangan besar pada akhir tahun 17 H, yang pertama adalah
adanya peristiwa kelaparan dan perubahan cuaca yang sangat
ekstrem di semenanjung Arab dari ujung selatan hingga utara.
Peristiwa ini berlangsung cukup lama sampai memakan waktu
sembilan bulan. Peristiwa ini, menyebabkan segala usaha
pertanian dan peternakan hancur, sedangkan peristiwa yang kedua
adalah adanya wabah yang menyebar di daerah Amawas kemudian

meluas dari Syam hingga ke Irak.*

3 Nurizal Ismail. Kebijakan Penanggulangan Wabah Umar bin
Khattab. (Pemberdayaan Masyarakat LPPM dan Direktur Pusat Studi Klasik
Islami Tazkia). https://tazkia.ac.id/id/blog/2020/04/03/kebijakan-
penanggulangan-wabah-umar-bin-khattab/. (Diakses 9 mei 2020).

4 Muhammad Husaen Haekal, Umar bin Khattab, Sebuah Telaah
Mendalam Tentang Pertumbuhan Islam dan Kedaulatan Masa Itu, Cet 4,
(Jakarta: Litera AntarNusa, 2003), p. 356
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https://tazkia.ac.id/id/blog/2020/04/03/kebijakan-penanggulangan-wabah-umar-bin-khattab/

Pada tahun itu, Khalifah Umar beserta rombongan berangkat
dari madinah untuk mengunjungi Syam. Sebelum menerima kabar
adanya wabah yang melanda daerah Syam, pada saat itu Khalifah
Umar bin Khattab bersama dengan rombongan telah sampai di
daerah Sar’ dekat Tabuk. Ditempat itu, rombongan Umar bin
Khattab dijemput oleh pemimpin-pemimpin militer di antaranya
Abu Ubaidah bin Jarrah, Yazid bin Abi’Sufyan dan Syurahbil bin
Hasanah. Di sinilah para pemimpin itu memberitahu Khalifah
Umar bin Khattab bahwa daerah yang akan didatangi itu sedang
dilanda penyakit menular yang sangat ganas dikarenakan bagi
siapa saja yang menderitanya akan menemukan kematian.®

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, Umar bin Khattab
meminta pendapat kepada kaum Muhajirin dan kaum Anshar
apakah memilih untuk melanjutkan perjalanan atau kembali ke
Madinah. Ternyata terdapat dua pendapat, sebagian dari mereka
berpendapat untuk tetap melanjutkan perjalanan, dan sebagian lagi
memilih untuk membatalkan perjalanan. Umar bin Khattab
kemudian meminta pendapat sesepuh Quraisy yang kemudian
menyarankan agar Khalifah mengambil keputusan untuk tidak
melanjutkan perjalanan menuju kota Syam.®

Dalam musyawarah itu, Abu Ubaidah tidak hadir, kemudian
Umar berseru di tengah-tengah umat, “Sesungguhnya aku besok

pagi akan pulang, oleh karena itu, bersiap-siaplah kalian”. Ketika

5 Muhammad Husaen Haekal, Umar bin Khattab, ..., p. 365
& Mukharom dan Havis Aravik, “Kebijakan Nabi ... p. 243



mendengar keputusan Umar akan kembali, Abu Ubaidah berkata
“Apakah kita akan melarikan diri dari Takdir Allah?”, mendengar
hal itu Umar terkejut dan menjawabnya “Ya, lari dari takdir Allah
menuju ke takdir Allah yang lain”. Kemudian datanglah
Abdurrahman bin Auf dan berkata, “Aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda, “apabila kalian mendengar di salah satu daerah
dilanda suatu wabah, maka janganlah kalian mendatangi tempat
itu, dan apabila suatu daerah dilanda wabah sedangkan kamu ada
di sana, maka janganlah kamu keluar dari padanya”. Mendengar
hal tersebut, Umar bin Khattab memuji Allah dan segera pulang

sebagaimana yang tercantum dalam hadist dibawabh ini.
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Perbedaan pendapat antara Khalifah Umar bin Khattab
dengan Abu Ubaidah dapat dilihat dari penggalan hadist di atas.’

Dikarenakan keputusan sudah di ambil, maka Umar kembali
bersama rombongannya ke Madinah. Para pemimpin pasukan yang
bertemu pun kembali ke tugas mereka. Dalam perjalanan menuju
Madinah itulah Umar selalu memikirkan kaum muslimin yang
berada di Syam dalam keadaan bahaya akibat wabah yang
mengancam mereka. Umar merasa khawatir jika Abu Ubaidah
turut terkena wabah. Umar pun berusaha untuk mengeluarkan Abu
Ubaidah dengan mengirimkan surat, namun Abu Ubaidah
menolaknya dengan halus, bahwa dia akan tetap tinggal bersama
pasukannya apapun yang terjadi.?

Dalam keadaan seperti itu, Umar kemudian mengadakan
musyawarah dengan kalangan cerdik pandai untuk memikirkan
cara yang dapat menyelamatkan warga Syam dari wabah. Surat
selanjutnya pun kemudian dikirimkan kepada Abu Ubaidah yang
berisi tentang perintah Umar kepada Abu Ubaidah untuk
memindahkan rakyatnya kedaerah yang terbebas dari wabah
Tha’un. Namun ketika Abu Ubaidah hendak melaksanakan
perintah itu, wabah menyerangnya. Kemudian Mu’adz bin Jabbal

bertindak menggantikannya, tetapi dia pun akhirnya terserang

"HR. Bukhari Muslim, hadist ini diriwayatkan oleh imam Bukhari dalam
kitab pengobatan bab “penyakit Sampar” (10/153,156), dan imam muslim dalam
kitab salam bab “penyakit sampar, pertanda sial, dan perdukunan” (2219).
Imam an-Nawawi. Syarah Riyadush Shalihin 3, (Jakarta: Gema Insani, 2018),
p. 425

8 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Biografi Umar Bin Al-Khattab, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2013), p. 349-350



wabah dan akhirnya keduanya meninggal. Muadz kemudian
digantikan olenh Amr bin Ash, dalam pidatonya ia memerintahkan
untuk berlindung dan berpencar ke gunung-gunung.®

Perintah Umar agar memindahkan pasukan dari daerah yang
terinfeksi memberi penjelasan atas kebenaran makna dari sabda
Nabi Muhammad saw. yang dimaksudkan Nabi adalah bahwa
orang-orang dari daerah yang terkena wabah jangan sampai
membawa penyakitnya ke daerah lain. Hal tersebut maksudnya
adalah agar mereka yang terinfeksi oleh wabah itu tetap tinggal
dimana mereka berada. Ini merupakan cara mengisolasi agar
wabah penyakit tersebut tidak menular ke daerah lain. Bukan
hanya itu, metode isolasi ini juga bertujuan untuk mengontrol
penyebarannya sehingga akan menjadi lebih mudah dalam
mengatasi wabah.©

Sejak mulai menular sampai hilangnya wabah Tha’un di
Amawas, tercatat menelan korban sampai 25.000 orang.!' Untuk
mengatasi akibat wabah itu, Umar bin Khattab mengadakan
perjalanan ke Syam untuk menyelesaikan masalah setelah
berhentinya wabah. Karena jika dibiarkan begitu saja, maka posisi
Syam yang sedang rapuh menjadi terancam akan dikuasai pasukan
Romawi. Bukan hanya itu saja, tujuan Umar juga untuk mengatasi

permasalahan ekonomi, akibat banyaknya korban yang

® Muhammad Husaen Haekal, Umar bin Khattab, ..., p. 64-68

10 Maulana Muhamad Ali, Early Chaliphate, Khulafa-ur-Rasyidin,
(Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, 2007), p. 115-165

Y lbnu Katsir, Al-Bidayah Wan Nihayah, Masa Khulafa ur Rasyidin,
(Jakarta: Darul Hag, 2004), p. 198



meninggalkan harta dan harus segera diselesaikan pembagian
warisannya tanpa melalui perwakilan siapa pun.*2

Penelitian tentang adanya wabah Tha’un masa Khalifah
Umar bin Khattab ini penting untuk dilakukan. Wabah Tha’un
pada Masa Umar bin Khattab dapat dijadikan sebagai refleksi
dalam menghadapi wabah pada masa modern ini, karena pada
hakikatnya, sejarah dapat dijadikan sebagai pembelajaran bagi
manusia setelahnya. Atas dasar pemikiran di atas, penelitian ini
berusaha menggambarkan peristiwa wabah Tha’un Amawas pada
masa Umar bin Khattab dalam konteks peristiwa beserta

dampaknya.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan di atas terdapat tiga perumusan

masalah sebagai berikut;

1. Bagaimana Gambaran Umum Kondisi Pemerintahan pada
Masa Khalifah Umar bin Khattab?

2. Bagaimana Penyebaran Wabah Tha’un Amawas di Syam
Tahun 17-18 H/638-639 M?

3. Bagaimana Dampak Wabah Tha’un Amawas bagi Kehidupan
Masyarakat pada Masa Khalifah Umar Bin Khattab Tahun 17-
18 H/ 638-639 M?

2 Maulana Muhamad Ali, Early Chaliphate, ..., p. 116



C. Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah diatas, maka tujuan adanya

penelitian ini adalah;

1. Untuk mengetahui Gambaran Umum Kondisi Pemerintahan
pada Masa Khalifah Umar bin Khattab

2. Untuk mengetahui penyebaran wabah Tha’un Amawas di
Syam tahun 17-18 H/638-639 M.

3. Untuk mengetahui Dampak Wabah Tha’un Amawas bagi
Kehidupan Masyarakat pada Masa Khalifah Umar Bin Khattab
Tahun 17-18 H/ 638-639 M

D. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini, setelah melakukan kajian
pustaka ditemukan sejumlah sumber diantaranya,

1. Jurnal Ardhina Nur Aflaha, yang berjudul Manajemen Krisis
Ramadah Umar bin Khattab perspektif sejarah ekonomi Islam,
diterbitkan dalam Rihlah: Jurnal sejarah dan Kebudayaan,
Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Azhar Gowa.

Tulisan ini membahas tentang Manajemen Krisis
Ramadah Umar bin Khattab. Krisis ramadah merupakan krisis
yang terjadi pada daerah Hijaz dan sekitarnya antara tahun 17-
18H. Pada masa itu ramadah sangat berdampak pada
perekonomian umat Islam dikarenakan penduduk kelaparan,
tanah berwarna hitam, hewan ternak mati dan harga melambung

tinggi. Bahkan aktivitas perdagangan tidak bisa beraktivitas



seperti biasanya. Khalifah Umar bin Khattab melakukan banyak
perubahan pada kebijakannya pada masa itu. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research, di
mana penulis mengumpulkan sumber-sumber tertulis dalam
penelitian ini.
. Jurnal Mukharom dan Havis Aravik, yang berjudul Kebijakan
Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah Penyakit Menular
dan Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi
Coronavirus Covid-19, diterbitkan dalam Salam: Jurnal Sosial
dan Budaya Syar’i, FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada kejadian di
masa Rasulullah saw, termasuk kebijakannya dalam mengatasi
wabah pada masa itu. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif
dengan menggunakan data primer dan sekunder yang
berhubungan dengan sejarah Nabi Muhammad dalam
menyelesaikan kasus penyakit menular. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa wabah corona tidak jauh berbeda
dengan kondisi di masa Rasulullah saw, dengan adanya wabah
pes dan lepra pada saat itu. Kebijakannya adalah melakukan
karantina wilayah baik ke dalam maupun keluar wilayah,
sehingga tidak menyebar.

Dari dua kajian pustaka di atas terdapat persamaan yaitu
membahas menangani masa krisis dan wabah, kajian pustaka
yang pertama menyoroti bidang ekonomi sedangkan kajian

pustaka yang kedua menghubungkan wabah pada masa
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Rasulullah dengan penanggulangan wabah coronavirus pada
saat ini. Adapun dalam penyusunan skripsi ini akan membahas
peristiwa wabah Tha’un Amawas pada masa Umar bin Khattab
beserta dampaknya, dimana kedua kajian pustaka dan
penyusunan skripsi ini menggunakan deskriptif kualitatif dan
metode penelitian studi pustaka.

E. Kerangka Pemikiran

Penyakit adalah sesuatu yang menyebabkan terjadinya
gangguan pada makhluk hidup, gangguan kesehatan yang
disebabkan oleh bakteri, virus atau kelainan sistem faal atau
jaringan pada organ tubuh, biasanya penyakit juga disebabkan oleh
kebiasaan hidup sehari-hari yang buruk yang pada akhirnya akan
mendatangkan keburukan. Sedangkan lebih jauh lagi penyakit
dapat berkembang menjadi wabah, wabah adalah penyakit menular
yang berjangkit dengan cepat, menyerang sejumlah besar orang di
daerah yang luas (seperti wabah cacar, disentri, kolera) yang
kemudian berkembang menjadi epidemi bahkan pandemi. 13

Dalam persfektif Islam, penyakit adalah bala’, musibah,
fitnah, azab, rijz. Selain itu penyakit juga dapat berasal dari kuman
(bakteri, protozoa, virus, fungus, dan lain sebagainya) yang
diciptakan oleh Allah swt. meskipun sejatinya dapat berpindah ke

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia 2016. Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia https://kbbi.kemdikbud.go.id/. diakses pada 8 Mei 2020
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manusia melalui tangan atau hasil dari aktivitas sehari-hari
manusia itu sendiri.'*

Sehubungan dengan wabah tha’un Amawas, hal ini menurut
perspektif modern disebabkan oleh banyaknya orang mati di
medan perang dari serangkaian peperangan antara kaum muslimin
melawan romawi, akibatnya banyak mayat yang tidak sempat
dikuburkan menyebabkan kualitas udara menjadi busuk dan
kuman-kuman akhirnya tersebar melalui udara. Sedangkan
menurut sejarawan terdahulu, penyebab wabah Amawas adalah
akibat kemurkaan Allah atas doa yang di panjatkan oleh Abu
Ubaidah menyaksikan kaum muslimin yang kecanduan minuman
keras.'®

Dalam perjalanan umat manusia, fenomena wabah sejatinya
telah terjadi berulangkali sepanjang sejarah. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari berbagai catatan sejarah melalui literasi tulis yang
ada. Khusus fenomena tha’un sendiri, sejatinya telah terjadi
berulang kali sepanjang sejarah, hal ini sebagaimana telah tercatat
dalam buku-buku sejarah yang menginformasikan tentang kapan
dan dimana saja wabah tha’un itu pernah terjadi, berapa jumlah
orang yang meninggal dunia disebabkan wabah itu, bagaimana

respons masyarakat ketika itu, dan lain sebagainya.

14 syamsuddin Arif, Teologi Wabah: Perspektif islam tentang pandemi,
https://www.researchgate.net/publication/340448211 Teologi_Wabah_Perspe
ktif_Islam_tentang_Pandemi/link/5e8a1b5¢299bf130797fef3a/download, (di
akses pada 7 Juli 2020)

15 Muhammad Husaen Haekal, Umar bin Khattab, ..., p. 368


https://www.researchgate.net/publication/340448211_Teologi_Wabah_Perspektif_Islam_tentang_Pandemi/link/5e8a1b5c299bf130797fef3a/download
https://www.researchgate.net/publication/340448211_Teologi_Wabah_Perspektif_Islam_tentang_Pandemi/link/5e8a1b5c299bf130797fef3a/download
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Beberapa literatur tentang wabah adakalanya ditulis karena
memang telah terjadi dan menimpa dirinya atau kerabatnya.
Misalnya, Ibn Hajar (w. 852 H/1448 M) yang kehilangan 3
putrinya dalam sebuah tragedi pandemi. Lalu Ibn al-Wardy (w. 749
H/1348 M) wafat dalam sebuah wabah yang terjadi di Aleppo dan
kawasan lainnya (sejak tahun 742 H sampai tahun 749 H/1348 M).
Lalu Taj ad-Din as-Subky (w. 771 H/1369 M) yang wafat dalam
salah satu peristiwa pandemi.

Pada pertengahan abad ketujuh/ketigabelas, perkataan
tentang tha’'un dan wabah yang dikaitkan dengan Nabi
Muhammad masih menuntut adanya penjelasan yang lebih
lengkap untuk mengungkap seperti apa wabah yang terjadi pada
masa tersebut. sehingga tidak mengherankan bahwa al-Nawawi
dalam kitabnya, Syarah Muslim, merasa perlu untuk
mengumpulkan bukti-bukti yang ada, dan mempertimbangkan
secara rinci pertanyaan tentang identitas #ia 'un dan hubungannya
dengan waba’. Karena banyaknya keterangan pendahulu tentang
ini telah hilang, tulisan-tulisan al-Nawawi menjadi sangat penting
saat ini.

Pada kesempatan pertama, ia berkomentar tentang sejarah
panjang thawa’in pada masa awal Islam. Di sini, tha'un

diidentifikasi sebagai:

16 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar. Kepustakaan Medis-Pandemik di
Dunia Islam. (Medan: Penerbit scorpindo, 2020), p 10-12



13

“sejenis pestilence (waba’) yang sangat terkenal, yang
melibatkan pustula dan pembengkakan yang sangat
menyakitkan, yang erupsinya disertai dengan peradangan
yang membuat sensasi terbakar. Daerah sekitarnya
menghitam, dan menjadi gelap atau memerah menjadi ungu
suram; yang disertai dengan terjadinya palpitasi detak
jantung dan rasa mual.”

Kemudian, dalam kesempatan kedua, al-Nawawi

memperhatikan masalah ini secara lebih rinci:

Tha’'un merupakan penyakit berupa pustula purulen
(quruh) yang mengalami erupsi pada tubuh, muncul di
selangkangan, atau di aksila, atau di tangan, atau di jari-jari
dan di tempat lain pada tubuh, disertai dengan
pembengkakan dan rasa sakit yang hebat. Erupsi tumor-
tumor ini disertai oleh peradangan yang menumbulkan
sensasi terbakar; daerah di sekitarnya menghitam, dan
menjadi gelap atau memerah, menjadi ungu yang suram;
disertai palpitasi detak jantung dan rasa mual.

Adapun waba’ melibatkan suatu kondisi penyakit yang
memengaruhi sebagian besar populasi pada satu wilayah
tertentu, berbeda dengan daerah lain. la berbeda dari
penyakit biasa dalam hal bahasa, bahwasannya dalam waba’
menunjukan hanya satu jenis penyakit yang diderita oleh
banyak orang, berbeda dengan kondisi orang yang sakit yang

mengalami berbagai jenis penyakit. Dengan kata lain, setiap
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tha’'un adalah waba’, tetapi tidak setiap waba’ adalah
tha’'un*’

Dengan demikian, melalui tulisan dalam jurnal yang
diterbitkan american university of beirut, Lawrence I. Conrad
memberikan kesimpulan bahwa sejauh pengamatan, bahwa tha ‘'un
yang terjadi di dunia arab tidak lain adalah Bubonic plague yang
mengerikan sama seperti Al-Nawawi sebutkan di atas. ' Tingkat
kematian yang mencapai 70 dan 100 persen menjadikan bubonic
and pneumonia plague tersebut menjadi penyakit epidemi paling
mematikan, dikarenakan hanya sedikit korban selamat, yang
akhirnya memiliki kekebalan terhadap wabah selanjutnya.
Penyakit ini sangat mudah menular dan menginfeksi manusia
tanpa memandang ras, kelompok umur, jenis kelamin, atau kelas
sosial.®

Wabah Tha’un di syam terjadi pada 17-18H/638-639M masa
Khalifah Umar bin Khattab, wabah yang sangat ganas ini
berkecamuk di daerah Amawas, di bilangan Palestina yang
kemudian terus mewabah di Syam. Wabah yang sangat berbahaya
dan mengerikan ini dapat menyebabkan kematian bagi siapa saja

yang terkena.?

7 Lawrence |. Conrad, Tha’'un dan Waba’, Konsep Plague dan
Pestilence dalam Awal Periode Islam. (Texas pepartment of state health
services: American University of Beirut, 2020), p. 27-29

8 Lawrence I. Conrad, Tha 'un dan Waba’, ..., p. 38

19 Lawrence I. Conrad, Tha 'un dan Waba’, ..., p. 1

20 Muhammad Husaen Haekal, Umar bin Khattab, ..., p. 365
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F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan rencana penelitian, peneliti akan di
hadapakan pada tahap pemilihan metode atau teknik pelaksanaan
penelitian. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsi dan
menganalisis peristiwa-peristiwa masa lampau maka metode yang
dipergunakan adalah metode historis. Sebagaimana telah kita
ketahui metode historis itu bertumpu pada empat langkah kegiatan:
heuristik, kritik, interprtasi, dan historiografi, berikut diantaranya;
1. Tahapan Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Kata heuristik berasal dari kata heuriskein dalam bahasa
Yunani yang berarti mencari atau menemukan. Dalam bahasa lain,
heuristik dinamakan sebagai arts inveniendi (seni mencari) atau
sama dengan istilah arts of invention dalam bahasa inggris.?

Studi pustaka yang dilakukan penyusun salah satunya dari
perpustakaan Pribadi. Selain itu juga dilakukan di Perpustakaan
pusat UIN SMH Banten, Perpustakaan Kota Serang, Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Banten, dan juga melalui
sumber online. Melalui kunjungan tersebut, penyusun berhasil
mengumpulkan sumber primer yaitu ditemukanya kitab lbnu Hajar
al-Asqgalani, Badzl al-Ma'un fi Fadhl ath-Tha un, (Riyadh: Daar
al-Ashimah), Imam as-Suyuthi. Tarikhul Khulafa, cet Il. (Beirut:
Idaroh Asu’unu al-Islamiyah 1434 H, 2013). Ibnu Katsir. Bidayah
Wannihayah, (Beirut, Lebanon: Hijr, 1998). Ibn Al-Athir. Al-

2L A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012),
pp.51-52
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Kamil fi-l-Tarikh, jilid 2, (Beirut, Lebanon: Daarul Kutubil
Ulumiyah, 1987). Muhammad Ibnu Jarir ath-Thabari, Taarikh Ath-
Thabari, (Mesir: Daar al-Maarif), Ibnu Katsir. Al-Bidayah Wan
Nihayah, Masa Khulafa'ur Rasyidin, (Jakarta: Darul Hag, 2004).
Imam an-Nawawi. Syarah Riyadush Shalihin 3, (Jakarta: Gema
Insani, 2018).

Adapun buku-buku yang dapat menunjang pada masalah
yang dibahas adalah; Ibnu Hajar al-Asgalani, Kitab Wabah dan
Taun dalam Islam ,Terj. Kitab Badzlu al-Ma'un Fi Fadhli al-
Tha'un, (Jakarta; Turos Pustaka, 2020), Zakaria Al-Anshari, Fikih
Pandemi dalam Islam, (Jakarta: Turos, 2020), Ali Muhammad
Ash-Shalabi. Biografi Umar Bin Al-Khattab, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2018). Muhammad Husaen Haekal, Umar bin Khattab,
Sebuah telaah mendalam tentang pertumbuhan Islam dan
kedaulatan masa itu, (Jakarta: Litera AntarNusa, 2002). Imam as-
Suyuthi. Tarikh Khulafa, Sejarah para Penguasa Islam, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2009). Maulana Muhamad Ali. Early
Chaliphate, Khulafa-ur-Rasyidin. (Jakarta: Darul Kutubil
Islamiyah, 2007). Lawrence |. Conrad. Tha 'un dan Waba’, Konsep
Plague dan Pestilence dalam Awal Periode Islam. (Texas
department of state health services: American University of Beirut,
2020).

2. Tahapan Kritik (Verifikasi)
Setelah selesai dilaksanakannya langkah pengumpulan

sumber-sumber sejarah dalam bentuk dokumen-dokumen, maka
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yang harus dilaksanakan berikutnya adalah kritik sumber untuk
menentukan otentisitas dan kredibilitas sumber sejarah. Sumber-
sumber yang telah dikumpulkan terlebih dahulu di verifikasi
sebelum digunakan sebab, tidak semuanya langsung digunakan
dalam penulisan. Dua aspek yang dikritik ialah otentisitas
(keaslian sumber) dan kredibilitas (tingkat kebenaran informasi)
sumber sejarah.??

3. Tahapan Interpretasi (Penafsiran)

Interpretasi atau penafsiran sejarah sering kali disebut juga
dengan analisis sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan, dan
secara terminologis berbeda dengan sintesis yang berarti
menyatukan. Namun keduanya, analisis dan sintesis dipandang
sebagai metode-metode utama di dalam interpretasi.?® Analisis
sejarah itu sendiri bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta
yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama
dengan teori-teori disusunlah fakta itu di dalam suatu interpretasi
yang menyeluruh. Interpretasi yang dimaksud dalam sejarah
adalah penafsiran terhadap suatu peristiwa, fakta sejarah, dan
merangkai suatu fakta dalam kesatuan yang masuk akal. Pada
tahap ini, peneliti menelaah atau menafsirkan data atau sumber
sejarah tentang Wabah Thaun Amawas pada Masa Khalifah Umar
bin Khattab.

22 Abd Rahmad Hamid dan M Saleh Majid, Pengantar Ilmu Sejarah,
(Yogyakarta: Ombak, 2011), p.47.

2 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam
(Yogyakarta: Ombak, 2011), P.114.
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4. Tahapan Historiografi

Sebagai fase terakhir dalam metode sejarah, historiografi di
sini merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan. Layaknya laporan
penelitian ilmiah, penulisan hasil penelitian sejarah itu hendaknya
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai proses
penelitian sejak dari awal (fase perencanaan) sampai dengan

akhirnya (penarikan kesimpulan).?*

. Sistematika Penulisan
Berdasarkan pedoman pembuatan karya ilmiah, pembahasan

penulisan ini akan di sistematiskan menjadi lima bab, yaitu:

Bab Pertama Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang
Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kajian Pustaka, kerangka
Pemikiran, = Metode  Penelitian  dan
Sistematika Penulisan.

Bab Kedua Membahas tentang Gambaran Umum
kondisi ~ Pemerintahan  pada  Masa
Pemerintahan Umar Bin Khattab, meliputi;
Kondisi Politik, dan Sosial Budaya pada
Masa Khalifah Umar bin Khattab, Kondisi
Ekonomi pada Masa Khalifah Umar bin

24 Helius Sjamsudin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007),
p. 123.



Bab Ketiga

Bab Keempat

Bab Kelima
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Khattab dan kondisi Keagamaan pada Masa
Khalifah Umar bin Khattab.

Membahas tentang Penyebaran Wabah
Tha’un Amawas Di Syam meliputi;
Karakteristik wabah Tha’un Amawas,
Faktor penyebab wabah Tha’un Amawas,
Proses penyebaran Wabah Thaun di Syam,
dan Kebijakan Amr bin Ash dalam
menghadapi Wabah Tha’un Amawas
Membahas tentang Dampak Wabah Tha’un
Amawas bagi Kehidupan Masyarakat pada
Masa Khalifah Umar bin Khattab, meliputi
Dampak Sosial Budaya, Dampak Ekonomi,
Dampak Keagamaan, dan  Refleksi
penanganan wabah Tha’un terhadap
pandemi covid-19.

Membahas tentang kesimpulan dan saran.



